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khazanah sastra lisan Minangkabau
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Tulisan ini memuat analisis tekstual dua ragam sastra lisan Minangkabau, yaitu dendang Pauah dan rebab
Pesisir Selatan. Analisis tekstual ini difokuskan pada aspek kebahasaan teks kedua ragam sastra lisan itu.
Tujuan analisis adalah untuk mengetahui aturan yang mengua- sai  penci ptaan teks sastra 1 i san tersebut.
Teks sastr_a 1 isan tersebut didendangkan oleh pendendangnya tanpa naskah dengan kecepatan dan
ketepatan yang mengagumkan, padahal penciptaan itu tunduk pada aturan matra yang ketat. Oalam satu
malam pertunjukan terciptatidak kurang dari 2500-an baris. Mengingat panjangnya teks itu, mustahil ia
diciptakan dengan teknik penghapalan. Lagi pula berdasarkan perbandingan hasil pertunjukan ragam yang
sama (bahkan oleh pendendang yang sama pula), terlihat bahwa teks yang dihasilkan memiliki variasi. Ini
menunjukkan bahwa proses pencip- taan atau penggubahan teks itu bukan dengan cara penghapal an.
Secarateori, budaya kelisanan adalah budaya mengingat

(remembering), sedangkan budaya keberaksaraan terkait erat dengan penghapalan (memorisasi). Oleh
karenanya dapat diasumsikan bahwa dalam penciptaan teks sastra lisan yang panjang itu dengan kete- patan
dan ketepatan yang mengagumkan, tanpa naskah, tunduk kepada aturan matra yang ketat, pendendang
memiliki "kunci" tertentu. Seorang peneliti, Albert B. Lord, telah membuktikan adanya "kunci” itu dalam
penciptaan teks sastra lisan Y ugoslavia; Kata- nya, penciptaan teks satra lisan tersebut oleh para gus7ar
(pendendang sastra 1i san di Yugoslavia) dituntun oleh formulatertentu. la merumuskan formulaitu
sebagal "seperangkat unsur bahasa yang siap pakai yang secara teratur digunakan dalam kon- disi matrayang
sama untuk mengungkapkan ide yang hakiki."

Teori tersebut diaplikasikan dalam analisis terhadap teks dendang Pauah dan rebab Pesisir Selatan. Hasil
analisisitu membukti kan bahwa baik dalam teks dendang Pauah yang berbentuk pantun, maupun teks
rebab Pesisi selatan.
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